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ABSTRAK

ERNIATI HIA (2019) : Kontribusi koordinasi mata - tangan terhadap
kemampuan long service pada mahasiswa kelas V F TA 2016/2017 Prodi
Penjaskesrek Universitas Islam Riau Pekanbaru

Tujuan penelitian ini_adalah untuk mengetahui kontribusi koordinasi mata -
tangan _terhadap kemampuan long service pada mahasiswa kelas V F TA
2016/2017 Prodi Penjaskesrek Universitas Islam Riau Pekanbaru. Jenis penelitian
ini adalah penelitian korelasional:'RPopulasi dalam penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa putra kelas V\F TA 2016/2017 yangrberjumlah 25 orang. Teknik
pengambilan sampel adalah total sampling dengan” demikian jumlah sampel
adalah 25 orang. Instrumen yang digunakan adalah tes lempar tangkap bola tenis
dan tes long service bulutangkis. Dari hasil perhitungan korelasi product moment
(r xy) didapatkan bahwa nilai r hitung (rxy) adalah 0.413. Dari tabel r, nilai r
hitung dengan df = 23 dengan taraf kesalah 5% adalah sebesar 0.396. Hasil
perbandingannya nilai r hitung > r tabel. Hasil perhitungan koofisien determinasi
sebesar 17,1%. Kesimpulan dalam penelitian' ini adalah terdapat kontribusi
koordinasi mata - tangan terhadap kemampuan long service pada mahasiswa kelas
V F TA 2016/2017 Prodi Penjaskesrek Universitas Islam Riau.Pekanbaru dengan
kontribusi sebesar 17,1%..

Kata kunci : koordinasi mata dan tangan, long service, bulutangkis.
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ABSTRACT

ERNIATI HIA (2019): The contribution of eye-hand coordination to the ability
of long service in students of class 5th F physical health education studies
program Islamic University of Riau Pekanbaru
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A. Latar Belakang Ma;

BAB |

PENDAHULUAN

dan

buah negara.

L\ o

gsa disegani,

A%y

sumber daya

L E TN Y

moral dan ahlak mulia. Olahraga jt

akan sarana pemersatu bangsa. Selain
itu masih banyak nilai-nilai luhur yang terkandung dalam olahraga.

Olahraga prestasi merupakan salah satu dari bagian olahraga secara umum.
Olahraga prestasi merupakan kegiatan olahraga yang dilakukan dan dikelola
secara profesional dengan tujuan untuk memperoleh prestasi optimal pada cabang-

cabang olahraga. Terdapat bermacam-macam jenis olahraga prestasi yang dibina
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dan memiliki induk olahraga resmi di indonesia dan salah satunya adalah bulu
tangkis.

Bagi bangsa Indonesia, olahraga bulutangkis merupakan salah satu cabang

‘* ﬁ lebih dahulu.
v

Sebagai kemamj asar, te tersel diku “dengan sempurna.
Adapun
memegang

overhead, p : ar, pukula 3 as ulan drive, namun

servis belakang. Dengan servis ini pemain yang melakukan servis dapat
mempersiapkan diri dalam mengantisipasi serangan yang akan dilakukan oleh
lawan.

Untuk melakukan long servis dalam pemain bulu tangkis harus didukung
oleh kondisi fisik seperti kekuatan, kelenturan pergelangan tangan, koordinasi

mata-tangan dan lain sebagainya. Kondisi fisik ini akan membuat pukulan
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long servis akan sukses dilakukan. Gerakan memukul shutlekock dengan

lintasan melambung kebelakang membutuhkan kekuatan otot lengan serta

koordinasi mata - tangan agar servis dapat akurat.

ulnya hal ini
kaitanya otot lengan
ketika me guasai teknik

dasar long dianggap foul

EREN S

karena me apa mahasiswa

juga belum a beberapa kali

servis tidak ¢

LAyl

peneliti tertarik

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis dapat mengidentifikasi
masalah sebagai berikut :
1. Ketika melakukan long servis terkadang bola masih keluar atau terlalu kuat
memukulnya.
2. Beberapa mahasiswa pun belum menguasai teknik dasar long servis

permainan bulutangkis sehingga servisnya dianggap foul karena memukul



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

. Rumusan

shuttlecock melebihi tinggi pinggang.
3. Beberapa mahasiswa juga belum koordinasi mata - tangan yang baik, hal

ini karena beberapa kali servis tidak akurat atau sering keluar.

Berdasarkan Latar Be | yang dib aga aya lebih jelas dan

i o I: Y-
terarah masalahnya, mak itiar apat dirumuskan sebagai berikut: apakah
an long service

pada mahasiswa k 6/2 ] i niversitas Islam

kemampuan long service pada mahasiswa kelas V F TA 2016/2017 Prodi

Penjaskesrek Universitas Islam Riau Pekanbaru.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Bagi peneliti sebagai persyaratan memperoleh gelar strata 1 pada Fakultas

Keguruan Dan llmu Pendidikan Universitas Islam Riau.
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. Bagi mahasiswa dapat meningkatkan kemampuan long service permainan

bulutangkis dan faktor kondisi fisik yang mempengaruhinya khususnya

koordinasi mata dan tangan.

membantu dalam
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Hakikat Koor

perangsangan dan hambatan serta otot rangka pada waktu jalanya suatu gerakan
secara terarah. Atau dengan kata lain koordinasi adalah kemampuan yang
ditentukn oleh proses pengendalian dan pengaturan gerakan.

Ismaryati (2008:53) menjelaskan koordinasi dapat diartikan sebagai
hubungan harmonis dari hubungan saling berpengaruh di antara kelompok-

kelompok otot selama melakuakkn kerja, yang ditunjukkan dengan beberapa

tingkat ketrampilan. Koordinasi ini sangat sulit dipisahkan secara nyata dengan
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kelincahan, sehingga kadang-kadang koordinasi juga bertujuan untuk mengukur
kelincahan.

Dari pemaparan di atas dapat didefenisikan bahwa koordinasi mata-tangan

gerakan tu ‘- -L \ 0ord| ‘-] k bila mampu
bergerak deng ' ala amanya terkontrol
dengan baik
gerakan yang n dala aga ndali pordinasikan secara

konstan oleh siste ema rik /ang terkoordinasi

Dari kutipan diatas dapat dijelaskan bahwa dalam penulisan ini yang
dimaksud koordinasi penglihatan tangan sebagai anggota badan dari pergelangan
sampai ke ujung jari dengan kemampuan penempatan pukulan servis panjang.
Maka koordinasi mata - tangan sangat berpengaruh untuk melakukan penempatan

pukulan servis panjang yang baik, seorang pemain bulutangkis harus mempunyai



koordinasi mata tangan yang baik, karena untuk untuk melakukan servis panjang
yang baik lumayan sulit untuk dilakukan.

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Koordinasi Mata dan Tangan
Koordinasi sebagai salah satu kondisi fisik dipengaruhi oleh beberapa faktor

yang membatasi kemampuan koordinasi gerak tubuh. Faktor yang membatasi
kemampuan keordinasi gerakan menurut Jonath dan Krempel dalam Syafruddin
(2011:173) adalah kemampuan fisiologi syaraf, otot-otot Syaraf sensoris dan
mekanis, kemampuan koordinasi gerakan ditentukan oleh faktor kemampuan
fisik, perbendaharaan gerakan dan faktor kemampuan analisator.

Kriteria utama untuk koordinasi otot inter adalah dalam arti suatu koordinasi
gerakan sebesar mungkin otot yang terlibat pada gerakan dan di sisi lain
mencegah innevasi setiap otot yang tidak perlu dilibatkan pada gerakan sendiri.
Sebagai contoh terjadinya kram pada suatu pelaksanaan gerakan, ini merupakan
suatu tanda bahwa koordinasi otot inter‘kurang baik sehingga terjadinya cidera.

Syafruddin, (2011:174) Kriteria utama koordinasi intra adalah jumlah fibril-
fibril otot yang dapat terlibat pada suatu gerakan. Dari sinilah tergantungnya efek
dari kegunaan otot yang bekerja, yang ditingkatkan sampai 20% melalui persiapan
yang relevan seperti gerakan pemanasan atau melalui tuntutan gerakan yang
dipersulit.

2. Hakikat Long servis Dalam Olahraga Cabang Bulutangkis
a. Pengertian Long servis Permainan Bulutangkis

Guna memulai permainan bulutangkis, diperlukan pukulan permulaan
sebagai penanda dimulainya permainan. Pukulan itu disebut dengan servis.

Sesungguhnya pukulan servis bukan hanya untuk memulai permainan tetapi juga
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sebagai serangan awal. Terdapat beberapa defenisi yang menjelaskan tentang
pengertian servis menurut para ahli.

Yane (2016;167) Pukulan servis merupakan pukulan yang sangat

panjang da

Menurutp NG i ervis merupakan
modal uta ermainan b A aih angka bila
servis bila s
mudah dis
baik, yaitu servis yanc : dan tidak mudah dismash

oleh lawan.

menghasilkan skor akibat lawan ragu-ragu dalam mengantisipasi jatuhnya bola.
Wardana (2015:6)servis panjang atau long serve adalah, sebuah pukulan

pertama yang dilakuan seorang pemain dengan melambungkan cocksetinggi

mungkin sehingga cock jatuh horizontal ke bawah dengan tujuan agar cockjatuh

pada sasaran yang di inginkan.
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Pernyataan kutipan di atas menjelaskan bahwa, apabila jatuhnya shuttlecock
tepat pada sudut perpotongan garis maka servis yang dilakukan oleh pemain
tersebut akan menyulitkan bagi lawan untuk mengembalikan cock karena, lawan
akan ragu ketika_hendak memukul shuttlecocks: Hal tersebut sering terjadi ketika
kualitas pukulan pemain akurat atau tepat pada sasaran.

Suratman (2014:91) menjelaskan “Service panjang Ini termasuk jenis
pukulan underhand stroke, yaitu pukulan yang dilakukan dengan ayunan raket dari
bawah ke atas. Service panjang biasa digunakan pada partai tunggal, dengan
harapan laju shuttlecock yang melambung ke belakang, permainannya akan terjadi
realy yang lama dan panjang. Service panjang dilakukan dengan cara memukul
shuttlecock dengan kekuatan yang penuh agar shuttlecock yang dipukul jatuh
menurun tegak lurus ke bawah, dengan daerah sasaran service panjang adalah
daerah back boundary yaitu-daerah yag mempunyai perbatasan antara garis batas
belakang untuk permainan tuggal dan garis batas belakang untuk service ganda
dengan garis batas. tengah dan garis batas tepi untuk permainan tunggal.
Keterampilan tes service panjang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan
penguasaan service yang melambung tinggl ke belakang di daerah bidang
lapangan pihak lawan.

Menurut pendapat Poole (2011:21) pukulan servis merupakan pukulan
pertama mengawali suatu permainan bulutangkis. pukulan ini boleh dilakukan
baik dengan forehand maupun dengan backhand. pukulan servis dengan forehand
banyak digunakan dalam permaianan tunggal, sedangkan pukulan servis dengan

backhand umumnya digunakan pada permainan ganda. meski demikian, mengingat
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semakin berkembangnya permainan menyerang dengan smash tajam yang bahkan
dapat dilakukan sempurna dari daerah belakang oleh beberapa pemain serang
handal, dewasa ini banyak pula pemain tunggal yang melancarkan pukulan servis
dengan backhand«yang rendah. dan pendek.~Dalam" permainan bulu tangkis,
terdapat bermacam-macam servis. Salah satunya adalah long servis, long servis
sangat berguna bagi seorang pemain butu tangkis.untuk menipu lawan, karena bila
dapat melakukan long servis dengan baik lawan akan mudah tertipu karena
menyangka bola yang diservis keluar atau melawati garis batas servis.

Menurut _Grice (2007:25) menerangkan bahwa long servis adalah “servis
yang mengarahkan bola tinggi dan jauh, dan bola harus berbalik dan jatuh sedekat
mungkin dengan garis batas belakang. Dengan demikian, bola lebih sulit intuk
diperkirakan dan dipukul, sehingga semua pengembalian lawan kurang efektif”.

Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa long servis atau long servis
dilakukan dengan mengarahkan bola tinggi dan jauh dibelakang. Pukulan long
servis bila dilakukan dengan sempurna akan membuat lawan ragu-ragu untuk
memukul bola sehingga pengembalian bola jadi tidak maksimal dan memudahkan
untuk dilakukan serangan balasan.dengan cepat.

b. Teknik Dasar Long servis

Pelaksanaan long servis dalam permainan bulutangkis harus dilakukan
dengan benar agar tujuan servis dapat terlaksana dengan baik. terdapat beberapa
tahapan teknik dasar long servis permainan bulutangkis. Hartanto (2007:19)
menjelaskan cara melakukan long servis sebagai berikut :

1) Berdirilah kira-kira 1-1,2 meter dibelakang garis servis pendek dengan
kaki kiri didepan kaki kanan. Renggangkan kedua kaki selebar 30-35 cm.



2)

3)
4)
5)

6)

7)

8)
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Letakkan titik berat badan sebagian besar pada kaki belakang dan arahkan
bahu kiri kepada yang akan menerima servis.

Pengan raket dibelakang badan, sedikit di sebelah kanan. Tangan yagn
memegang raket diangkat tinggi. Siku tertekuk sedikit dan daun raket
hampir berada setinggi kepala.

Pengang shuttlecock pada ujung bulunya dengan ibu jari dan jari telunjuk
atau digenggam. Lengan.diangkat agak lurus ke depan hampir setinggi
bahus

Pada saat shuttlecock dilepaskan, ayunkan raket kebawah depan.
Pindahkan berat badan dari kaki kiri belakang ke kaki depan, sedangkan
badan berputar ke Kiri.

Pada saat shuttlecock dipukul, hadapkan.shadan ke arah jalan atau
melambungnya “shuttlecock. Pergelangan tangan. lurus, sehingga lengan
dan -raket merupakan garis lurus. Permukaan daun-raket mengenai
shuttlecock danatar lutut dan pinggang.

Setelah shuttlecock dipukul , ayunkan raket segaris dengan jalanya
shuttlecock untuk membantu ketepatan shuttlecock. Ayunan raket harus
tinggl dan di atas bahu Kiri. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
gambar di bawah ini :

Gambar 1. Gerakan teknik dasar long.servis permainan bulutangkis
Harnanto (2007:19)

c. Sarana dan Prasarana Permainan Bulutangkis

Menurut pendapat Usman, (2011:66-69) perlengkapan untuk bermain

bulutangkis antara lain sebagai berikut:

1) Lapangan

Untuk membuat lapangan bulutangkis diperlukan lahan minimal berukuran
10 x 18m. lapangan dapat dibuat pada tanah biasa dengan line/len bambu,
lapangan dapat diperkeras dengan cor semen, aspal atau papan tebal. jika
lapangan diberi atap, sekurang-kurangnya setinggi 8m, dan tidak ada
halangan untuk jalannya bola. lapangan bulutangkis yang diakui
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internasional dilapisi karpet yang elastic. perincian ukuran lapangan sebagai

berikut:
Panjang :13,42m
Lebar :6,10m
garis servis pendek :1,98m

garis long servis.kegaris long servis

(‘h;
" o . -
o
~
°
3

.}' ( -
W

AN
%%
g Y

Y,

-

S8 m
6,10m

2) net atau jarring . ‘ \“‘
net atau jarring sebaga dangan yang tingginya 1,55m pada
pangkal tiang net, dan 1,52m di‘tengah lapangan dari lantai. tiang net harus
dibuat kokoh agar ketika net ditarik tida berubah menjadi miring.

3) Raket
jika diperhatikan, raket yang dibuat berat kepala, dan ada yang berat
pangkal/ bagian yang dipegang/ grip. raket yang berat kepala baik untuk
bermain tunggal karena dengan sedikit tenaga, bola dapat dipukul jauh,
dan raket yang berat pangkal efektif untuk bermain ganda, sebab
kecepatan untuk memukul bola akan lebih baik. raket harus dipasang tali
yang disebut string/ senar yang berbentuk tali plastic sintesis.

4) Shuttlecock/ kok
kok/ bola dibuat oleh pabrik dengan bulu angsa atau bahan plastic sebanyak
14-16 buah, yang beratnya 5,67 gram berdasarkan standar IBF.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

14

5) Sepatu
sepatu yang baik adalah sepatu yang enteng, dan jika dipakai tidak
licin, umumnya berwarna putih
6) Span dan kaos baju
untuk taraf intemasional kostum berwana yang sejuk. dan pemain
m'yang mudah menyerap kering

tunggal. |

bola harus

koordinasi mata - tangan turut berkontribusi terhadap kemampuan long servis atau
long service dalam permainan bulu tangkis.

C. Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut di atas maka dapat dirumuskan

hipotesis sebagai berikut terdapat kontribusi koordinasi mata - tangan terhadap
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kemampuan long service pada mahasiswa kelas V F TA 2016/2017 Prodi

Penjaskesrek Universitas Islam Riau Pekanbaru.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

B. Populasi

1. Populasi

mahasiswa putra kelas V F TA 2016/2017 yang berjumlah 19 orang.
2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto,
2006:131). Berdasarkan populasi tidak begitu besar dan dalam batas kemampuan
maka peneliti menetapkan sejumlah populasi dijadikan sampel (total sampling).

Dengan demikian sampel penelitian kita adalah 19 orang mahasiswa.

16
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C. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalah pahaman tentang judul yang akan diteliti,

maka penulis merasa perlu menjelaskan istilah-istilah yang berkaitan dengan judul

skripsi ini :

Tujuan : untuk mengukur koordinasi mata-tangan
Sasaran - laki-laki perempuan yang berusia 10 tahun ke atas
Perlengkapan : bola tenis, tembok sasaran

Pelakasanaan

1) Dengan satu tangan dan ditangkap dengan tangan yang lain
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2) Sebelum melakukan tes, testi boleh mencoba terlebih dahulu

sampai merasa terbiasa

Penilaian

\lo‘

L
i

ARRLR AN AT

garis batas

testee
Gambar 3. Tes Lempar Tangkap Bola Tenis
(Ismaryati (2008:54)
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2. Tes kemampuan Long servis

Tujuan untuk mengukur ketepatan memukul shuttlecock ke arah sasaran

tertentu dengan teknik pukulan long servis.

testee X

4, 27 meter

Keterangan :
Jari-jari no 5= 55 cm, no 4= 76, no 3=97 cm, dan no 2= 107cm
Gambar 4. Lapangan tes long servis
Nurhasan (2001:182)
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E. Teknik Pengumpulan Data

Sesuai dengan jenis penelitian maka peneliti mempergunakan metode

dalam memperoleh data dengan menggunakan :

Rumus Pearson:

1 n2 XY, = (X X))

=

\/{n 2 X12 B (Z Xl)2 }{n Z:Y12 - (ZYI)Z}
Keterangan:
Ixy = Angka Indeks Korelasi “r” Product moment
n = Sampel

YXY  =Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
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X = Jumlah seluruh skor X
XY = Jumlah seluruh skor Y

Tabel 1. Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koofisien Korelasi

i keberartian

Apabila t hitung < t tabe *’ potesis diterima atau dengan

LT ..
S
kata lain hipotesis nol ditolak.
Untuk melihat besarnya kontribusi koordinasi mata - tangan terhadap

kemampuan long servis permainan bulu tangkis dengan melihat koefisien

determinasi dengan rumus: KD = r? x 100.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

engan variabel
angan dengan
menggunake emp: ( N0 > dua adalah tes
kemampuan

peneliti  akan

menjabarkan

sasaran yang berbentuk lingkaran berdiameter 30 cm dan dipasang dengan
ketinggian 150 cm dari permukaan tanah. Jarak antara atlet dengan sasaran adalah
2 meter. Setiap testee harus melemparkan bola tenis dari posisi bawah (under arm)
dan menangkapnya kembali dengan tangan yang tidak melempar. Testee
mendapatkan 20 kali kesemparan melempar yang terbagi dalam 2 babak. Babak

pertama melemparkan dengan tangan kanan dan menangkapnya dengan tangan

22
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kiri sedangkan babak berikutnya melemparkan dengan tangan Kkiri dan
menangkapnya dengan tangan kanan. Penilaian dihitung 1 apabila testee berhasil

melempar, mengenai sasaran dan dapat ditangkap tanpa melewati garis batas.

pat  dipaparkan
ahasiswa yang
jumlah 2 orang
g mendepatkan

) mahasiswa atau

6’0 ~
persentase 44,0%. QQ depatkan skor koordinasi mata
dan tangan antara 12 — 13 'k . g ma asiswa atau dengan persentase
24,0%. Jumlah mahasiswa yang mendepatkan skor koordinasi mata dan tangan
antara 14 — 15 berjumlah 2 orang mahasiswa atau dengan persentase 8,0%.
Jumlah mahasiswa yang mendepatkan skor koordinasi mata dan tangan antara 16
— 18 berjumlah 2 orang mahasiswa atau dengan persentase 8,0%. Untuk lebih

jelasnya tentang pemaparan di atas dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 2.  Distribusi frekuensi data tes koordinasi mata dan tangan mahasiswa
kelas V F TA 2016/2017 Prodi Penjaskesrek Universitas Islam Riau
Pekanbaru

No Interval Frekuensi Persentase
1 - 7 2 8,0%
2 9 2 8,0%
3 ,0%
\)
lal
Untu [ peneliti  juga
menggamb I. tk
e
12 - wedbr ]
11 - ‘
10 -
9
8
5o 7
2
. 4
£ s
1
3
2 2
2
1
0
6-7 8-9 10-11  12-13  14-15 16-18
INTERVAL

Grafik 1. Grafik histogram data tes koordinasi mata dan tangan mahasiswa kelas
V F TA 2016/2017 Prodi Penjaskesrek Universitas Islam Riau
Pekanbaru
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2. Hasil Tes Long servis Permainan Bulutangkis Mahasiswa kelas V F TA
2016/2017 Prodi Penjaskesrek Universitas Islam Riau Pekanbaru

Tahap kedua pengabilan data dalam penelitian ini adalah pengambilan data
mahasiswa kelas V F TA

kemampuan long servi 5/2017 Prodi Penjaskesrek

adalah 10,
Secara lek eneliti : ahasiswa pada tiap

interval s ( ainan buluta ahasiswa yang

mendepatkan sk ervis bulutangkis antz perjumlah 7 orang
siswa atau : sentase 28,0% ah-ma wa ‘ andepatkan skor
long servis : ﬁ‘ a atau dengan

mahasiswa yang mendepatkan ervis bulutangkis antara 41 — 48
berjumlah 3 orang siswa atau dengan persentase 12,0%. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel dberikut:
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Tabel 3. Distribusi frekuensi Long servis Permainan Bulutangkis Mahasiswa
kelas V F TA 2016/2017 Prodi Penjaskesrek Universitas Islam Riau

Pekanbaru

No

Interval

Frekuensi

l

Persentase

1

2

Da
Selai

bentuk graf

FREKUENSI
N

6

6-12

12 4

13-19 20-26
INTERVAL

27-33

16,0%

8,0%

ersebut dalam

34-40

41-48

Grafik 2. Grafik Histogram data Long servis Permainan Bulutangkis Mahasiswa
kelas V F TA 2016/2017 Prodi Penjaskesrek Universitas Islam Riau

Pekanbaru
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B. Analisa Data

Setelah menjabarkan secara rinci tentang hasil tes kedua variabel tersebut,

langkah selanjutnya adalah mengolah data tersebut untuk mengetahui ada atau

itung sebesar
0.413. nilai 0.599 dengan
kategori se ontribusi yang

signifikan te . Nilai r hitung

kemudian d = 23 adalah
0.396. dari h ecil dari r tabel
atau 0.413<0,

Untuk me nakan uji T. Hasil
perhitungan uji T, dic Q@ ‘ sar2,66. Nilai t tabel pada df =23
adalah 2,07. Karena nilai ar dari t tabel maka hipotesis yang

menyatakan terdapat kontribusi koordinasi mata - tangan terhadap kemampuan
long service pada mahasiswa kelas V F TA 2016/2017 Prodi Penjaskesrek
Universitas Islam Riau Pekanbaru benar adanya atau hipotesis diterima.

Langkah akhir yang dilakukan adalah mencari koofisien determinasi. Nilai
ini menggambarkan sebesar apa kontribusi antara variabel x terhadap variabel vy.

berdasarkan perhitungan yang telah dilakuan (terlampir) didapatkan nilai
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koofisien determinasi sebesar 17,1%. artinya setiap long servis permainan

bulutangkis yang dilakuan, koordinasi mata dan tangan memberikan kontribusi

sebesar 17,1% terhadap servis tersebut.

garis batas
dipukul, se

Hasil pe atkan nilai sebe 413. nilai tersebut

Berdasarkan keterangan yang telah didapatkan dari hasil analisa data,
diketahui bahwa koordinasi mata dan tangan memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap kemampuan pukulan long servis permainan bulu tangkis
mahasiswa kelas V F TA 2016/2017 Prodi Penjaskesrek Universitas Islam Riau
Pekanbaru. Besar kontribusi variabel X terhadap variabel Y sebesar 17,1%.

Selain koordinasi mata dan tangan yang memberikan kontribusi sebesar 17,1%,
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keberhasilan long servis juga dipengaruhi oleh factor yang lain sebesar 82,9%.

Faktor lain yang mempengaruhi kemampuan pukulan long servis permainan

bulutangkis antara lain kekuatan otot lengan, kelenturan pergelangan tangan dan

arah secara optimal. Kelenturan merupakan salah satu unsure kondisi fisik yang
mementukan dalam mempelajari keterampilan gerakan, mencegah cidera, dan
mengembangkan kemampuan kekuatan, kecepatan dan dayatahan serta

koordinasi.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A\

h
&
<
|
—
>

2016/2017
kontribusi s
B. Saran

Bebe i yaitu :

ﬁ.a\_'j\\\‘a\?‘

1. Disaran ilan long servis

Disarankan kepada peneliti selanjutnya : agar meneliti lebih dalam lagi
tentang kondisi fisik yang lain serta keterampilan teknik dasar permainan

bulutangkis yang lain agar penelitian ini lebih sempurna lagi.
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